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ABSTRACT
School is a place that should be like a second home for children. However, school can also be a factor in the emergence of various children's problems. Lack of supervision from parents, and various problems encountered by children at school, such as bullying, anxiety, and others, can become serious problems if they do not receive more attention. Therefore, there is a need for treatment to explore, overcome and evaluate various possible problems encountered by children in the school environment, one of which is through Islamic Psychotherapy. This research aims to find out how Islamic psychotherapy is implemented in schools and how effective the application of Islamic psychotherapy is in answering children's problems at school. Meanwhile, the method used in this research is the literature study method, which is a series of activities relating to methods of collecting library data, reading and taking notes, and managing research materials. Meanwhile, the findings from this research can be used as scientific literature and reading sources.
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ABSTRAK
Sekolah menjadi salah satu tempat yang sudah selayaknya ibarat rumah kedua bagi anak. Akan tetapi, sekolah juga bisa menjadi salah satu faktor munculnya berbagai permasalahan anak. Kurangnya pengawasan dari orang tua, hingga berbagai masalah yang di temui oleh anak saat di sekolah seperti bullying, anxiety, dan yang lainnya bisa menjadi permasalahan serius jika tidak mendapat perhatian lebih. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu penanganan untuk menggali, mengatasi, serta mengevaluasi berbagai kemungkinan permasalahan yang di temui oleh anak di lingkungan sekolah, salah satunya yaitu melalui Psikoterapi Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi psikoterapi Islam di sekolah serta seberapa efektivitasnya penerapan psikoterapi Islam dalam menjawab permasalahan-permasalahan anak di sekolah. Adapun, metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode studi literatur yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelola bahan penelitian. Adapun, temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur ilmiah serta sumber bacaan.
Kata kunci: Kekerasan; Anak; Psikoterapi Islam



PENDAHULUAN
Dewasa ini, ilmu pengetahuan sudah sangat berkembang pesat diberbagai bidang seperti bidang pendidikan, teknologi, seni budaya dan yang lainnya. Perkembangan ilmu pengetahuan seperti saat ini, siswa di tuntut untuk memiliki kemampuan dan kompetensi agar dapat bersaing serta berkembang. Pada hakikatnya, ilmu pendidikan, teknologi dan seni telah didapatkan pada masa sekolah formal sebelum seorang siswa tersebut memasuki tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Dalam dunia pendidikan terdapat empat jenjang yaitu SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi (Etiafani & Listiara, 2015).
Dalam upaya mengembangkan keterampilan dan kompetensi anak, sekolah merupakan salah satu kebutuhan anak.  Sekolah sendiri merupakan Lembaga pendidikan yang menjadi tempat belajar yang memiliki sistem komplek dan dinamis dalam perkembangan masyarakat yang selalu berkembang. Sekolah sebagai pusat pendidikan formal lahir dan berkembang dari pemikiran tentang efisiensi dan efektifitas dalam pemberian pendidikan kepada warga masyarakat (Gunawan, 2010). Setiap anak memiliki potensi untuk mencapai kematangan kepribadian yang memungkinkan mereka dapat menghadapi tantangan hidup secara wajar di dalam lingkungannya, namun potensi tersebut tentunya tidak akan berkembang secara optimal jika tidak didukung oleh faktor fisik dan lingkungan yang memadai. Faktor yang mempengaruhi perkembangan kepribadian untuk mencapai kematangan kepribadian anak, yaitu faktor risiko dan faktor protektif. Faktor risiko ini dapat bersifat individual, konstekstual (pengaruh lingkungan), atau hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya. Faktor risiko yang terkait dengan kerentanan dan fleksibilitas psikososial anak memicu gangguan emosi dan perilaku yang spesifik pada anak. Sedangkan faktor protektif adalah faktor yang menjelaskan bahwa tidak semua anak yang mempunyai faktor risiko akan mengalami masalah perilaku atau emosional, atau gangguan tertentu. Menurut Rutter (1985), faktor protektif adalah faktor yang membentuk, memodifikasi, atau memperkuat respon seseorang terhadap berbagai tentangan lingkungan. 
Lemahnya emosi berdampak pada munculnya permasalahan di kalangan remaja, seperti bullying yang kini kembali marak di media. Kekerasan di sekolah akan terus berulang, jika tidak ditangani secara tepat dan berkesinambungan dari akar permasalahannya (Zakiyah et al., 2017). Budaya bullying (kekerasan) atas nama senioritas masih terus terjadi di kalangan peserta didik. Karena hal ini memprihatinkan, pemerintah didesak untuk segera menangani masalah ini secara serius. Bullying adalah bentuk kekerasan anak (child abuse), di mana teman sebaya menyalahkan seseorang (anak) yang “lebih rendah” atau lebih lemah untuk mendapatkan beberapa keuntungan atau kepuasan. Biasanya bullying terjadi berulang kali, bahkan ada yang dilakukan secara sistematis (Riauskina et al., 2005). Berdasarkan data KPAI pada tahun 2022 terdapat kasus bullying dengan kekerasan fisik dan mental yang terjadi di lingkungan seolah sebanyak 226 kasus, termasuk 18 kasus bullying di dunia maya (Rachmawati, 2022). Hal tersebut perlu menjadi perhatian dari berbagai pihak yang terkait. Oleh karena itu, peran lingkungan sangat membantu dalam penyelesaian masalah tersebut. Salah satunya adalah psikoterapi Islam menjadi salah satu solusi yang patut diperhitungkan oleh setiap sekolah untuk diadopsi (Al-Hawani & Sriharini, 2002). 
Psikoterapi Islam merupakan psikoterapi yang lahir dari rahim ajaran Islam yang sumber utamanya Al-Qur’an dan Hadist, dan ada juga yang menyebutnya psikoterapi yang Islami. Psikoterapi Islam merupakan buah dari sebuah proses Islamisasi ilmu yang terjadi tidak hanya di bidang psikoterapi, tetapi juga di bidang ilmu pengetahuan lainnya. Ada dua istilah yang sering digunakan konselor dalam upaya menyembuhkan atau treatment terhadap klien, yaitu terapi (therapy) dan psikoterapi (psychotherapy). Terapi (therapy) menurut Andi Mappiare adalah suatu proses korektif atau kuratif, atau proses penyembuhan yang biasa digunakan dalam bidang kedokteran (medicine), istilah terapi sering digunakan secara bergantian dengan konseling (counseling) dan psikoterapi (psychotherapy) (Mappiare, 2006). Sedangkan psikoterapi (psychotherapy) berasal dari dua suku kata yaitu psycho dan therapy. Psycho berarti jiwa, dan therapy berarti penyembuhan. Jadi, psikoterapi (psychotheapy) adalah penyembuhan jiwa (Amin, 2010). Selanjutnya menurut istilah dalam kamus ilmiah populer, psikoterapi adalah upaya penyembuhan secara psikologis melalui konseling atau memberikan nasehat (Partanto, 1994). Psikoterapi juga dapat diartikan sebagai pengobatan, yaitu pengobatan dan perawatan gangguan psikis melalui metode psikologis (Rahayu, 2009).
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasakan adanya urgensi yang begitu penting untuk mencari tahu terkait tingkat efektivitas psikoterapi Islam dalam meminimalisir tindakan bullying di sekolah, oleh karena itu penulis mengambil tema yang berkaitan dengan psikoterapi Islam dan juga perilaku bullying di sekolah dengan membuat tulisan yang berjudul "Psikoterapi Islam: Media Pendidikan dan Spiritual Healing Bagi Korban dan Pelaku Bullying di Sekolah".
Kajian Literatur
a) Teori
1. Bullying 
Secara harfiah, kata bully berarti menggertak dan mengganggu orang yang lebih lemah. Istilah bullying kemudian digunakan untuk perilaku agresif yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang berulang kali ditujukan kepada orang lain atau sekelompok orang lain yang lebih lemah, untuk menyakiti korban secara fisik maupun mental. Bullying dapat bersifat fisik (misalnya menampar, memukul, menganiaya, menciderai), verbal (misalnya mengolok- olok, mengejek, memaki), dan mental/psikologis (misalnya memalak, mengancam, mengintimidasi, mengucilkan) atau kombinasi dari ketiganya (Olweus, 1993).
[bookmark: _Hlk123235355][bookmark: _Hlk123235542]Bullying yang marak terjadi disebabkan oleh beberapa factor menururt Rosen et al. diantaranya adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal penyebab bullying antara lain faktor temperamental dan faktor psikologi yang mempengaruhi intensitas tindakan agresi. Pelaku bersikap impulsif dan tidak memiliki kemampuan regulasi diri. Ketika mereka melakukan tindakan kekerasan, mereka tidak merasa bersalah atau simpati terhadap korban. Demikian, individu yang melakukan tindakan bullying memiliki kemampuan sosial yang rendah (Rosen et al., 2017).
Faktor eksternal penyebab bullying adalah pola asuh (Lereya et al., 2013), yaitu bagaimana orang tua melakukan kekerasan kepada mereka dan pola asuh dengan kontrol yang rendah dengan kehangatan yang tinggi, mengamati perilaku dan tindakan kekerasan, termasuk bagaimana orang tua melakukan tindakan agresi terhadap orang lain atau ketika mereka melihat orang lain melakukan tindakan tersebut, kemudian mereka melakukan tindakan agresi yang mereka amati. Pengaruh teman terbentuk ketika sekelompok teman biasanya beradaptasi dengan sifat yang sama, dalam hal ini berteman dengan individu yang agresif, yang kemudian mempengaruhi perilaku anti-sosial, pemaparan informasi melalui media, film yang menampilkan tindakan agresif juga menjadi model untuk melakukan tindakan bullying, dan mendengarkan lagu dengan lirik yang mengindikasikan terhadap tindakan agresif, serta bermain video games (Rosen et al., 2017). Oleh karena itu, lingkungan sosial merupakan faktor yang melatarbelakangi individu melakukan tindakan kekerasan.

2. Psikoterapi Islam
Istilah psikoterapi berasal dari bahasa Inggris, yaitu psychotherapy yang dalam bahasa bahasa Arab disebut al-Ilaj an-nafs yang berarti ”pengobatan kejiwaan”. Psikoterapi adalah bagian dari ilmu kesehatan mental. Penggunaan teknik psikologis untuk meningkatkan kepribadian dan mental yang terganggu kesehatannya akibat problem emosional semacam kecemasan, rasa tertekan dan gangguan-gangguan mental yang lain. Menurut Americana Corporatiom (1978) psikoterapi juga digunakan untuk pengembangan kepribadian dan aktualisasi diri.
Menurut Theron (1963), Psikoterapi adalah metode untuk membantu klien mengubah gaya hidup mereka yang tidak bahagia dengan mengembangkan perasaan yang lebih memuaskan tentang diri mereka sendiri dan hubungan sosial mereka.. James P. Chaplin (2005) mendefinisikan psikoterapi sebagai penerapan teknik khusus dalam pengobatan penyakit mental atau kesulitan penyesuain diri sehari-hari. Secara luas, psikoterapi melibatkan penyembuhan lewat keyakinan agama melalui percakapan informal atau diskusi pribadi dengan guru atau teman.
Psikoterapi tidak hanya digunakan untuk mengobati penyakit mental, tetapi juga untuk membantu, memelihara dan mengembangkan keutuhan jiwa, agar terus tumbuh sehat dan beradaptasi lebih efektif dengan lingkungan. Dengan demikian, tugas utama psikoterapis di sini adalah memberi pemahaman dan wawasan yang utuh mengenai diri pasien serta memodifikasi atau bahkan mengubah tingkah laku yang dianggap menyimpang. Oleh karena itu, boleh jadi psikoterapis yang dimaksudkan di sini adalah para guru, orang tua, saudara dan teman dekat yang biasa digunakan sebagai tempat curahan hati serta memberi nasihat-nasihat kehidupan yang baik.
Menurut Carl Gustav Jung yang dikutip dalam Nuansa-nuansa Psikologi Islam, menyatakan bahwa psikoterapis telah melampaui asal-usul medisnya dan bukan lagi cara untuk mengobati orang sakit. Psikoterapi sekarang digunakan untuk orang yang sehat atau mereka yang berhak atas kesehatan mental dan yang penderitaannya menyiksa kita semua (Mujib & Mudzakkir, 2001).
Psikologi modern telah menemukan berbagai gangguan mental yang memengaruhi emosi, pikiran, perilaku dan kesehatan fisik. Keadaan emosional yang tidak menyenangkan seperti frustasi (perasaan tertekan), konflik mental (pertentangan batin), kecemasan (seperti kekuatan yang amat sangat, tidak jelas sebabnya dan tidak mudah diatasi). Selain itu, juga dikenal sebagai gangguan kejiwaan dan penyakit kejiwaan (Daradjat, 2002). Menurut Zakiyah Darajat (2002), untuk membantu masyarakat mengatasi dan mencegah masalah tersebut digunakan psikoterapi Islam, yang teknisnya disesuaikan dengan masing-masing penyakit hati tersebut.
Psikoterapi islam diperlukan untuk membantu seseorang memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. Setiap pendekatan memiliki kekhasan tersendiri dalam memecahkan masalah yang ditanganinya, sesuai dengan pandangannya tentang manusia. Tujuan dari proses terapi tentunya untuk menghilangkan permasalahan yang dihadapi klien, agar dapat kembali hidup normal dan mengembangkan potensi dirinya.
Psikoterapi Islam menurut Zakiyah Darajat (2002) berkeyakinan bahwa semua gangguan jiwa (psikoneurosis) tersebut dikatakan dengan satu istilah saja, yaitu: “Penyakit hati”. Dalam bukunya Nahwa Ilmu Nafsi Islami, Dr. Hasan Muhammad Asy-Syarkowi menjelaskan ada sembilan macam penyakit hati, yaitu: riya, amarah tidak terkendali, lupa dan lalai, gelisah, pesimis dan apatis, serakah, gurur (terpedaya), ujub (memuji diri sendiri), dendam dan dengki. Dengan perkembangan ilmu jiwa (psikologi), diketahui bahwa manusia membutuhkan bantuan untuk mengatasi kesulitan yang dihadapinya, seperti dalam kasus penyakit hati tersebut diatas, kemudian munculah berbagai bentuk pelayanan kejiwaan, dari yang paling ringan (bimbingan), sedang (konseling), dan berat (terapi). Dan psikologi telah berkembang sehingga mempunyai cabang-cabang terapan, diantaranya bimbingan, konseling dan terapi. Kemudian, disadari bahwa agama, terutama agama Islam mempunyai fungsi-fungsi pelayanan bimbingan, konseling dan terapi yang filosofinya didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an. Proses penerapan bimbingan konseling dan psikoterapi dalam islam contohnya dzikir pagi harus mengarah pada peningkatan keimanan, ibadah dan cara hidup yang diridhai Allah SWT.
	
METODE PENELITIAN
Penelitian Kualitatif
Dalam tulisan kali ini, penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif, yaitu studi literatur. Metode studi literatur sendiri merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2008). Dalam penelitian ini menggunakan 14 buku dan 9 jurnal yang diambil dari google dan google schoolar. 
Data-data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis, tidak sematamata menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk123299399][bookmark: _Hlk123299433][bookmark: _Hlk123299457]Bullying menjadi salah satu permasalahan yang tiada hentinya terlebih dalam dunia pendidikan (sekolah). Sekolah yang seharusnya menjadi rumah kedua terkadang menjadi mimpi buruk bagi mereka yang mengalami kekerasan di sekolah baik kekerasan fisik maupun mental. Ada banyak faktor yang menyebabkan bullying diantaranya adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang menyebabkan bullying adalah faktor temperamental dan faktor psikologi terhadap intensitas melakukan tindakan agresi. Pelaku bersikap impulsif dan minimnya kemampuan regulasi diri. Apabila mereka melakukan tindakan kekerasan, mereka tidak merasa bersalah ataupun berempati terhadap korban. Demikian, individu yang melakukan tindakan bullying memiliki kemampuan sosial yang rendah. Faktor eksternal yang mengakibatkan tindakan bullying ialah pola asuh orang tua.
[bookmark: _Hlk123299507][bookmark: _Hlk123299530]Banyak cara yang telah dilakukan untuk mengatasi tindak kekerasan disekolah, mulai dari penyuluhan, poster-poster yang menghiasi dinding sekolahan, dan berbagai ancaman berupa hukuman-hukuman yang menjadi momok bagi siswa pelaku kekerasan di sekolah. Akan tetapi, kasus kekerasan di sekolah seolah terus merajalela. Ketidaksadaran diri dari seorang pelaku bullying yang seolah menormalkan tindakan kekerasan memperpanjang rantai kasus bullying di sekolah. Di sisi lain, korban yang cenderung diam dan tidak memberikan perlawanan seolah mengiyakan dan memberikan kesempatan kepada pelaku kekerasan. Hukum positif di Indonesia sendiri, tidak mengatur secara jelas terkait tindakan bullying di sekolah karena rata-rata pelaku masih dibawah umur. Tidak hanya itu, kurangnya pemahaman dan pendalaman aspek spiritual menjadikan pelaku merasa tidak memiliki dosa karena telah melakukan tindakan tersebut. 
[bookmark: _Hlk123299583]Bullying tidak akan terjadi apabila siswa memahami dengan adanya spiritualitas dalam dirinya, keimanan merupakan landasan pertama bagi seseorang agar bisa berpikir dengan baik dan cerdas dalam bersikap. Sehingga di sekolah dibutuhkan satu wadah pembinaan terhadap siswa agar dapat menjalankan itu semua (Failasufah, 2016). Psikoterapi islam bisa menjadi salah satu pilihan bagi sekolah dalam upaya meminimalisir tindak kekerasan. Salah satu fungsi psikoterapi islam di dunia pendidikan yaitu untuk meningkatkan sumber daya manusia dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari belum baik menjadi baik. Selaras dengan tujuan psikoterapi islam tersebut maka akan mampu mengantarkan individu kepada perubahan konstruksi dalam kepribadian dan etos kerja, meningkatkan kualitas keimanan, keislaman, keinsanan dan ketauhidan dalam kehidupan sehari-hari dan nyata Dzat yang Maha Suci yaitu Allah SWT. Dengan demikian psikoterapi dapat dilaksanakan dalam pendidikan di sekolah.
Dalam perspektif islam, bullying, penindasan terhadap kaum lemah (seperti perbudakan), bertindak semena-mena, kedzaliman, ketidakadilan gender, dan lain-lain adalah musuh Islam paling nyata saat ini. Islam datang membawa keteraturan, ketertiban, menghormati harkat dan martabat manusia dengan saling menghargai antara satu dengan yang lain, menjunjung tinggi kehormatan, dan perilaku mulia lainnya.
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) itu lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). Dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita yang lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olok) itu lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri.” (QS. Al-Hujuraat/49: 11). Ayat tersebut jelas melarang kita mengolok-olok, menghina, apalagi menyakiti secara fisik kepada sesama, karena bisa jadi orang yang diolok-olok atau dihina lebih mulia dari yang mengolok-olok. Dalam tinjauan apapun, penghinaan adalah perbuatan tercela karena menyakiti hati orang lain. Apalagi dilakukan di hadapan publik. Demikian halnya bullying di dunia nyata dan maya yang berisi umpatan, ujaran kebencian, caci maki, sumpah serapah, atau serangan fisik kepada pihak lain adalah perilaku keji (fahsya') (Al-Asyhar, 2019).
Berdasarkan hal tersebut, sudah seharusnya kita bertindak dan berperilaku sesuai dengan anjuran Al-Qur'an yang tentunya tidak melibatkan tindakan kekerasan atau bullying di dalamnya. Apabila setiap orang memiliki kesadaran yang tinggi akan dzalimnya praktik bullying maka orang-orang akan enggan untuk melakukan hal kotor tersebut. Oleh karena itu, psikoterapi islam bisa menjadi salah satu upaya pencegahan tindak kekerasan atau bullying di sekolah melalui pendekatan spiritual para murid.
[bookmark: _Hlk123299657]Penerapan psikoterapi islam sebagai upaya penanganan tindak kekerasan bullying di sekolah sudah terbukti membuahkan hasil, hal ini terlihat dari berbagai penelitian yang menyimpulkan bahwasanya psikoterapi islam memiliki pengaruh yang signifikan bagi pelaku tindak kekerasan di sekolah yaitu dengan sebuah pengakuan dan penyesalan dari seorang pelaku.
[bookmark: _Hlk123469558][bookmark: _Hlk127727031]Disisi lain, sebagai bentuk optimalisasi psikoterapi islam dalam meminimalisir tindakan bullying di sekolah, sudah seharusnya pihak terkait mengadopsi psikoterapi islam kedalam kurikulum pembelajaran dengan berbagai agenda seperti dzikir pagi sesuai dengan kemampuan sekolah tentunya.
KESIMPULAN
Bullying menjadi salah satu permasalahan yang tiada hentinya terlebih dalam dunia pendidikan (sekolah). Ada banyak faktor yang menyebabkan bullying diantaranya adalah faktor internal dan eksternal. Ketidaksadaran diri dari seorang pelaku bullying yang seolah menormalkan tindakan kekerasan memperpanjang rantai kasus bullying di sekolah. Di sisi lain, korban yang cenderung diam dan tidak memberikan perlawanan seolah mengiyakan dan memberikan kesempatan kepada pelaku kekerasan. Psikoterapi islam bisa menjadi salah satu pilihan bagi sekolah dalam upaya meminimalisir tindak kekerasan. Salah satu fungsi psikoterapi islam di dunia pendidikan yaitu untuk meningkatkan sumber daya manusia dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari belum baik menjadi baik. Selaras dengan tujuan psikoterapi islam tersebut maka akan mampu mengantarkan individu kepada perubahan konstruksi dalam kepribadian dan etos kerja, meningkatkan kualitas keimanan, keislaman, keinsanan dan ketauhidan dalam kehidupan sehari-hari dan nyata Dzat yang Maha Suci yaitu Allah SWT. Penerapan psikoterapi islam sebagai upaya penanganan tindak kekerasan bullying di sekolah sudah terbukti membuahkan hasil, hal ini terlihat dari berbagai penelitian yang menyimpulkan bahwasanya psikoterapi islam memiliki pengaruh yang signifikan bagi pelaku tindak kekerasan di sekolah yaitu dengan sebuah pengakuan dan penyesalan dari seorang pelaku. Penerapannya mengadopsi psikoterapi islam kedalam kurikulum pembelajaran dengan berbagai agenda seperti dzikir pagi sesuai dengan kemampuan sekolah.

SARAN
Adapun saran dari peneliti yaitu (1) Bagi siswa yang menjadi korban kekerasan baik fisik maupun mental, hendaknya memberikan perlawanan dan ketegasan untuk melawan dan mengkonsultasikan keadaan kepada pihak yang dapat di percaya. (2) Bagi pelaku kekerasan (bullying) di sekolah, hendaknya memiliki kesadaran terhadap dampak apa yang telah di lakukan, mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan merubah perilaku tersebut. (3) Bagi pihak sekolah, sudah seharusnya menjadikan psikoterapi Islam selaku wadah bagi para siswa baik yang menjadi korban maupun pelaku untuk meminimalisir tindakan bullying di sekolah. (4) Bagi Akademis, adanya tulisan ini diharapkan mampu menambah sumbangsih literatur khususnya bagi pustaka keilmuan yang ada di Universitas Muhammadiyah Purwokerto dan umumnya untuk semua. (5) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu meneliti lebih lanjut mengenai masalah ini secara mendalam. Pendalaman pada penelitian akan jauh lebih akurat apabila terdapat sampel dan objek penelitian yang jelas.
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